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Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas
karuniaNYA kami menyelesaikan buku "Etika Digital dalam
Pendidikan: Membangun Karakter dan Etika di Dunia
Pendidikan". Karya ini hadir sebagai jawaban atas keperluan
mendesak untuk mengintegrasikan nilai-nilai edukasi dengan
inovasi teknologi.

Di tengah revolusi digital yang kita alami saat ini,
dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin
beragam, khususnya dalam pembentukan karakter dan
prinsip etika yang kuat. Kehadiran buku ini bertujuan untuk
menyatukan literasi digital dalam proses belajar mengajar.
Buku ini merupakan panduan komprehensif yang
menawarkan perspektif baru dan metode praktis dalam
mengelola dinamika pendidikan.

Melalui analisis yang mendalam terhadap literasi dan
etika digital, buku ini menyediakan pedoman yang esensial
dalam  mengintegrasikan  teknologi dalam  praktek
pendidikan. Setiap bab menjelaskan bagaimana
pemanfaatan teknologi dapat memperkuat disiplin dan
tanggung jawab, serta mendukung pendidik dalam
memperjuangkan integritas akademik dan mengatasi
penyebaran hoax.

Kami berharap karya ini tidak hanya memperdalam
pemahaman anda tentang literasi digital, tetapi juga memicu
inovasi dalam penerapan etika pendidikan. Penghargaan
kami yang setinggi-tingginya teruntuk semua individu yang
telah membantu dalam penyusunan buku ini, dari para pakar
yang memberikan insight berharga hingga kolega yang
memberi dukungan moral. Kami berdoa semoga buku ini
menjadi kontribusi yang berharga bagi pengembangan
pendidikan di Indonesia, terutama dalam membina generasi
muda yang berakal budi serta beretika tinggi. Selamat
menikmati bacaan yang inspiratif ini.

Hormat Kami

Mukhamad Ainul Yaqin,S.P, M.l.Kom
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Bab 1: Pengantar Literasi Digital dan
Etika Digital dalam Pembelajaran
Literasi Digital

Literasi digital merupakan kemampuan individu untuk
mengakses, memancarkan, menggunakan, dan
mengomunikasikan informasi melalui teknologi digital. Di
tengah meluasnya informasi dan semakin mudahnya akses
ke media digital, literasi digital menjadi keterampilan yang
sangat krusial. Keterampilan ini tidak hanya mencakup aspek
teknis dalam menggunakan perangkat digital, tetapi juga
mencakup pemahaman kritis terhadap informasi yang
diperoleh dari internet, media sosial, dan sumber digital
lainnya(Naufal 2021).

Dalam konteks pendidikan, literasi digital mencakup
kemampuan untuk mencari dan menganalisis informasi dari
berbagai sumber, serta kemampuan untuk membedakan
antara informasi sahih dan hoaks. Baik pelajar maupun
pendidik harus memiliki pengetahuan tentang cara mengolah
informasi dengan benar agar dapat memberikan kontribusi
positif pada masyarakat yang semakin terhubung. Selain itu,
literasi digital juga mencakup kemampuan untuk berinteraksi
dengan efektif di platform digital, sehingga komunikasi
interpersonal yang baik dapat terjalin di dunia maya.

Signifikansi literasi digital semakin jelas terlihat di
tengah perkembangan teknologi dan transformasi digital
yang terjadi di berbagai sektor. Keterampilan ini
memungkinkan individu tidak hanya menjadi konsumen,
tetapi juga produsen yang aktif, yang mampu menyebarkan
informasi yang akurat dan bermanfaat bagi masyarakat.

Perkembangan literasi digital dapat ditelusuri sejak awal
tahun 1980-an, saat komputer mulai menjadi perangkat
yang umum di kalangan akademisi dan profesional(Bawden
2001). Pada periode tersebut, literasi digital lebih terfokus
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pada kemampuan dasar dalam menggunakan perangkat
lunak dan sistem komputer. Namun, seiring kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi, definisi literasi digital
semakin meluas.

Pada awal tahun 1990-an, dengan munculnya internet,
perhatian terhadap literasi digital semakin meningkat.
Perkembangan ini membawa perubahan besar dalam cara
orang mencari dan berbagi informasi. Dengan akses instan
ke berbagai sumber informasi, kebutuhan untuk
mengajarkan keterampilan literasi digital yang lebih
mendalam kepada masyarakat semakin mendesak. Para
pendidik menyadari pentingnya mengajarkan siswa
bagaimana menggunakan internet secara bijaksana dan
bertanggung jawab.

Memasuki tahun 2000-an, terutama dengan
meningkatnya penggunaan media sosial, literasi digital
menjadi semakin kompleks. Hoaks dan informasi yang
tersebar mulai menyebar dengan cepat, sehingga
meningkatkan kebutuhan akan keterampilan kritis dalam
menyebarkan informasi. Banyak institusi pendidikan dan
organisasi non-pemerintah meluncurkan program-program
literasi digital untuk membantu masyarakat memahami dan
mengatasi tantangan ini.

Pada tahun 2015, UNESCO memperkenalkan konsep
“Literasi Informasi dan Digital” sebagai bagian dari Agenda
Pendidikan 2030, yang bertujuan untuk memastikan
pendidikan berkualitas bagi semua orang. Konsep ini
pentingnya pentingnya kemampuan memahami dan
menggunakan informasi dalam konteks yang lebih luas,
termasuk dalam lingkungan digital. Dalam hal ini, literasi
digital bukan hanya keterampilan teknis, tetapi juga
keterampilan sosial yang sangat penting dalam membangun
masyarakat yang lebih terinformasi dan cerdas.

Dalam beberapa tahun terakhir, literasi digital terus
berkembang seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat,
seperti munculnya kecerdasan buatan dan big data. Oleh
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karena itu, sangat penting bagi setiap individu untuk terus
belajar dan beradaptasi dengan perubahan ini, sehingga
mereka dapat berfungsi secara efektif di dunia yang semakin
didominasi oleh teknologi.

Secara keseluruhan, literasi digital adalah keterampilan yang
tidak dapat diabaikan. Dengan memahami pemahaman dan
sejarah perkembangan literasi digital, individu akan lebih
siap menghadapi tantangan informasi di era digital dan
memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat.

Pentingnya Literasi Digital dan Hubungan
dengan Pengajaran

Di zaman digital saat ini, keterampilan literasi digital
sangatlah penting. Literasi digital Merujuk pada kemampuan
individu dalam mencari, menilai, dan menggunakan informasi
secara efektif melalui teknologi digital. Keterampilan ini
sangat penting mengingat kemudahan akses terhadap
informasi di internet yang juga disertai risiko penyebaran
informasi yang tidak akurat, termasuk hoaks. Oleh karena
itu, penting untuk memahami keterampilan yang harus
dimiliki dalam literasi digital dan bagaimana keterampilan ini
berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran.

Keterampilan yang Harus Dimiliki

Ada beberapa keterampilan yang harus dimiliki
individu untuk menjadi literat digital. Pertama, keterampilan
pencarian informasi yang efektif. Individu harus mampu
menggunakan mesin pencari dengan bijaksana, memahami
cara kerja algoritma pencarian, dan mampu membedakan
antara sumber informasi yang terpercaya dan yang tidak. Hal
ini sangat penting mengingat banyaknya informasi yang
tersedia di dunia maya, termasuk hoaks yang dapat berlayar.
Kedua, keterampilan dalam menyebarkan informasi juga
merupakan elemen penting dalam literasi digital. Ini
mencakup kemampuan untuk menganalisis kredibilitas
sumber informasi, seperti mempertimbangkan siapa yang
menulis, tujuan penulisan, dan konteks informasi tersebut.
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Seperti yang dijelaskan oleh Hargis (2017), "evaluasi
informasi adalah keterampilan dasar yang diperlukan di dunia
yang dipenuhi data tidak terverifikasi." Tanpa keterampilan
ini, individu rentan terhadap penyebaran informasi yang
salah.

Ketiga, keterampilan komunikasi digital merupakan
aspek penting lainnya. Individu perlu mampu berkomunikasi
secara efektif melalui platform digital, baik dalam konteks
profesional maupun pribadi. Komunikasi yang baik di dunia
digital mencakup kemampuan untuk menyampaikan pesan
dengan jelas, berpartisipasi dalam diskusi online, dan
memahami etika komunikasi digital.

Hubungan dengan Pendidikan dan Pengajaran

Literasi digital tidak hanya penting bagi individu,
tetapi juga memiliki dampak besar pada pendidikan dan
pengajaran. Dalam konteks pendidikan, literasi digital
menjadi dasar bagi siswa untuk mengakses informasi yang
relevan dan berguna dalam pembelajaran mereka. Seperti
yang dinyatakan oleh Secker & Coonan (2015), “literasi
informasi dan digital adalah keterampilan masyarakat
penting yang harus diajarkan kepada siswa agar mereka
dapat berpartisipasi secara aktif dalam berbasis informasi.”

Pendidikan literasi digital harus diterapkan secara
terintegrasi dalam kurikulum. Para guru perlu menyusun
rencana pelajaran yang mengintegrasikan penggunaan
teknologi secara efektif dalam proses belajar mengajar. Hal
ini  dapat dilakukan dengan menerapkan metode
pembelajaran berbasis proyek yang mendorong siswa untuk
mengeksplorasi dan menilai informasi yang mereka temui.
Misalnya, siswa dapat dilibatkan dalam proyek penelitian
yang mengharuskan mereka mencari informasi,
menyebarkan sumber, dan menyajikan hasil penelitian
mereka secara digital.

Hubungan ini juga terlihat dari peran guru sebagai
fasilitator. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai mentor yang membimbing
siswa dalam mengembangkan keterampilan literasi digital.
Menurut Eshet-Alkalai (2012), “peran guru dalam mendidik
siswa tentang literasi digital sangatlah penting, terutama
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dalam mempersiapkan mereka dengan keterampilan yang
diperlukan untuk menghadapi dunia digital yang
kompleks.”Dengan mengintegrasikan literasi digital ke dalam
pendidikan, siswa tidak hanya akan menjadi konsumen
informasi yang lebih baik, tetapi juga akan dibekali dengan
informasi keterampilan yang diperlukan untuk menjadi
produsen yang bertanggung jawab. Di tengah sulithya
penyebaran hoaks dan palsu, pendidikan literasi digital dapat
memainkan peran penting dalam menciptakan generasi yang
lebih kritis dan sadar akan informasi.

Mengapa Etika Digital Penting di Dunia
Pendidikan?

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek),
terdapat peningkatan signifikan dalam penggunaan platform
digital untuk pembelajaran, terutama sejak pandemi.
Menurut survei dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun
2020, sekitar 74,7% siswa dan mahasiswa di Indonesia
mengakses pembelajaran daring melalui perangkat digital.
Platform seperti Google Classroom, Zoom, dan aplikasi e-
learning lainnya menjadi alat utama untuk menyampaikan
materi pembelajaran.

Namun, kemudahan akses ini juga memunculkan
masalah baru. Dengan semakin luasnya penggunaan internet
dan media sosial oleh siswa, etika digital menjadi semakin
penting untuk diajarkan. Tantangan berupa penyebaran
informasi yang tidak benar (hoaks), cyberbullying,
plagiarisme, serta perilaku tidak etis lainnya kerap terjadi. Di
sinilah peran etika digital menjadi sangat relevan dalam
menjaga integritas dan tanggung jawab siswa dalam
menggunakan teknologi.

Salah satu masalah utama dalam penggunaan
teknologi di kalangan pelajar adalah penyebaran hoaks atau
informasi palsu. Menurut survei dari Masyarakat Anti Fitnah
Indonesia (MAFINDO), pada 2021, sekitar 33% hoaks di
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Indonesia tersebar melalui platform media sosial yang sering
diakses oleh siswa. Tanpa kesadaran etika digital yang kuat,
siswa cenderung menerima informasi tanpa memuverifikasi
kebenarannya. Padahal, salah satu kompetensi penting
dalam era digital adalah kemampuan memilah informasi yang
valid dan yang tidak.

Cyberbullying atau perundungan di dunia maya juga
menjadi isu penting yang terkait dengan etika digital.
Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), terdapat peningkatan laporan kasus cyberbullying
selama pandemi, dengan mayoritas korban adalah pelajar
sekolah menengah. Berbeda dengan perundungan secara
fisik, cyberbullying dapat terjadi kapan saja dan di mana saja
melalui perangkat digital, sehingga dampaknya lebih sulit
diatasi dan lebih luas.

Etika digital di sekolah harus mencakup pemahaman
tentang dampak negatif dari cyberbullying serta penanaman
empati dan sikap saling menghargai di dunia maya. Dengan
demikian, siswa dapat belajar untuk berinteraksi secara
positif dan etis dalam ruang digital, menghindari perilaku
yang merugikan orang lain.

Dalam konteks pendidikan, penting untuk menanamkan
kesadaran tentang hak cipta dan nilai-nilai kejujuran
akademik. Siswa harus diajarkan untuk menghargai karya
intelektual orang lain dan memproduksi karya asli mereka
sendiri. Dengan memahami prinsip-prinsip ini, siswa dapat
berperan sebagai pengguna teknologi yang bertanggung
jawab dan etis.

Transformasi Pembelajaran di Era Teknologi

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah mendorong perubahan besar dalam berbagai sektor
kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Teknologi telah
mempengaruhi metode, cara, dan sarana pembelajaran,
membawa transformasi yang signifikan dalam bagaimana
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siswa dan guru berinteraksi, serta bagaimana informasi
disampaikan dan dipelajari. Di Indonesia, perubahan ini
semakin nyata dengan berbagai inisiatif digitalisasi
pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah, terutama
dengan adanya kebijakan Merdeka Belajar dan semakin
luasnya adopsi pembelajaran daring. Transformasi ini
menawarkan banyak manfaat, tetapi juga menuntut adanya
penyesuaian dari berbagai pihak dalam sistem pendidikan.

Transformasi pembelajaran di era teknologi tidak hanya
terkait dengan akses, tetapi juga membawa perubahan
dalam metode pengajaran. Pembelajaran tradisional yang
berbasis ceramah di kelas mulai digantikan dengan model
pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan fasilitator yang membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
kreativitas.

Teknologi memungkinkan penerapan metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered
learning) melalui penggunaan berbagai alat seperti Learning
Management Systems (LMS), simulasi online, dan gamifikasi.
Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan
pembelajaran kolaboratif kini lebih mudah diterapkan dengan
bantuan teknologi. Selain itu, metode flipped classroom, di
mana siswa mempelajari materi secara mandiri sebelum
mengikuti diskusi di kelas, juga semakin populer dengan
adanya platform e-learning.

Salah satu manfaat utama dari teknologi dalam
pendidikan adalah kemampuannya untuk mempersonalisasi
pengalaman belajar siswa. Dengan menggunakan data dan
analitik, guru dan platform e-learning dapat menyesuaikan
materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan individu siswa. Hal ini sangat membantu dalam
memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar dengan
kecepatan mereka sendiri dan menerima dukungan yang
mereka butuhkan.
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Di Indonesia, beberapa sekolah dan universitas sudah
mulai menerapkan teknologi Artificial Intelligence (Al) untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan siswa, sehingga
pembelajaran dapat difokuskan pada area yang memerlukan
perhatian lebih. Ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
pembelajaran, tetapi juga ~membantu mengurangi
kesenjangan prestasi di antara siswa yang memiliki
kemampuan belajar yang berbeda-beda.

Tantangan dan Peluang di Pendidikan
Digital

Meskipun digitalisasi pendidikan membuka akses yang
lebih luas, beberapa tantangan utama masih menjadi
hambatan dalam penerapannya. Tantangan-tantangan ini
mencakup infrastruktur, kesenjangan digital, keterampilan
guru, dan adaptasi pedagogis.

a. Kesenjangan Akses dan Infrastruktur

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan
digital di Indonesia adalah kesenjangan akses terhadap
teknologi dan internet, terutama di daerah terpencil.
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan
bahwa sekitar 49,33% rumah tangga di Indonesia
memiliki akses internet, tetapi distribusi akses tersebut
masih tidak merata. Daerah perkotaan memiliki tingkat
penetrasi internet yang jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan daerah pedesaan, yang seringkali masih
terkendala oleh infrastruktur jaringan yang minim.

Keterbatasan akses ini memperburuk ketimpangan
pendidikan, di mana siswa di daerah terpencil atau dari
keluarga kurang mampu cenderung tertinggal dalam hal
kemampuan mengakses materi pembelajaran digital.
Masalah infrastruktur seperti ketersediaan listrik dan
perangkat keras (komputer, laptop, atau smartphone)
juga menjadi tantangan dalam implementasi pendidikan
digital yang merata.
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b. Keterampilan Digital Guru dan Siswa

Tidak semua guru dan siswa memiliki keterampilan
digital yang memadai untuk memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran. Dalam survei yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2020,
ditemukan bahwa banyak guru mengalami kesulitan
dalam menggunakan teknologi untuk mengajar secara
efektif, khususnya di tingkat pendidikan dasar dan
menengah. Hal ini disebabkan oleh minimnya pelatihan
digital yang diberikan kepada guru.

Selain itu, kemampuan siswa dalam menggunakan
teknologi juga bervariasi, terutama bagi siswa di
wilayah yang kurang berkembang. Kesenjangan
keterampilan digital antara guru dan siswa ini
menghambat efektivitas pembelajaran digital dan
mengurangi potensi inovasi dalam proses
pembelajaran.

c. Adaptasi Pedagogis

Pembelajaran digital memerlukan pendekatan
pedagogis yang berbeda dari metode tradisional.
Transformasi dari metode pengajaran tatap muka ke
pembelajaran daring menuntut guru untuk
menyesuaikan teknik mengajar mereka agar lebih
interaktif dan partisipatif. Namun, banyak guru masih
merasa kesulitan dalam mengadaptasi metode
pembelajaran tradisional mereka menjadi bentuk
digital, sehingga pembelajaran digital seringkali kurang
efektif.

2. Peluang dalam Pendidikan Digital

Meskipun tantangan-tantangan tersebut ada,
pendidikan digital juga menawarkan berbagai peluang
besar untuk memperbaiki sistem pendidikan di
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Indonesia. Teknologi dapat mendemokratisasi akses
pendidikan, mempersonalisasi pembelajaran, serta
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
dunia kerja di masa depan.

a. Demokratisasi Akses Pendidikan

Pendidikan digital memungkinkan siswa dari berbagai
latar belakang dan wilayah geografis untuk mengakses
materi pembelajaran yang sama. Dengan adanya
internet, platform pembelajaran daring, dan aplikasi e-
learning, siswa dapat belajar dari rumah atau bahkan di
daerah terpencil sekalipun. Program seperti Ruang Guru
dan  Zenius  di Indonesia  telah membantu
mendemokratisasi akses pendidikan dengan
menyediakan materi pelajaran yang dapat diakses
kapan saja oleh siswa di seluruh negeri.

Selain itu, inisiatif-inisiatif pemerintah seperti
pembangunan jaringan internet di daerah 3T
(tertinggal, terdepan, dan terluar) diharapkan dapat
membantu mengurangi kesenjangan digital, sehingga
lebih banyak siswa di wilayah terpencil yang dapat
terhubung dengan pendidikan digital.

b. Personalisasi Pembelajaran

Salah satu keunggulan pendidikan digital adalah
kemampuan untuk mempersonalisasi pembelajaran.
Teknologi memungkinkan guru untuk menyesuaikan
materi dan metode pembelajaran berdasarkan
kemampuan individu siswa, sehingga siswa dapat
belajar dengan kecepatan mereka sendiri. Platform e-
learning yang menggunakan kecerdasan buatan (AI)
dapat mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan siswa,
serta memberikan rekomendasi materi yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.
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Personalisasi pembelajaran ini membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik  dan
memungkinkan mereka untuk mengembangkan potensi
diri secara maksimal. Ini juga dapat membantu
mengurangi tingkat ketertinggalan siswa, terutama bagi
mereka yang membutuhkan dukungan tambahan dalam
proses belajar.

c. Pengembangan Keterampilan Abad 21

Teknologi digital juga berperan penting dalam
mengembangkan keterampilan abad 21 yang sangat
diperlukan di dunia kerja masa depan. Keterampilan
seperti literasi digital, pemecahan masalah, berpikir
kritis, dan kolaborasi menjadi lebih mudah diajarkan
dan diterapkan dalam konteks pembelajaran digital.
Pendidikan digital tidak hanya fokus pada pembelajaran
akademis, tetapi  juga pada pengembangan
keterampilan sosial dan teknis yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja modern.

Studi Kasus: Pelanggaran Etika dalam
Pembelajaran Digital

Cyberbullying di Kelas Daring

Kasus cyberbullying di lingkungan
pembelajaran digital juga meningkat. Di sebuah
sekolah menengah atas di Surabaya, seorang siswa
menjadi korban cyberbullying ketika teman
sekelasnya membuat grup media sosial khusus untuk
menyebarkan komentar negatif dan menghina hasil
presentasi daring siswa tersebut. Grup tersebut
dibuat tanpa sepengetahuan guru, sehingga pelaku
tidak segera mendapat sanksi.

Cyberbullying dalam konteks pembelajaran

daring tidak hanya mempengaruhi psikologis siswa
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yang menjadi korban, tetapi juga merusak
lingkungan pembelajaran yang seharusnya
mendukung dan inklusif. Kasus ini menyoroti
pentingnya pengawasan ketat terhadap aktivitas
digital siswa oleh guru, serta pendidikan tentang
etika berkomunikasi di dunia maya. Selain itu,
penting bagi sekolah untuk memiliki kebijakan anti-
cyberbullying yang jelas dan mendukung korban
dalam melaporkan kasus-kasus semacam ini.

Pelanggaran Privasi dalam Pembelajaran Daring

Kasus lain yang sering terjadi adalah
pelanggaran privasi dalam pembelajaran daring. Di
sebuah sekolah menengah di Bandung, seorang guru
tanpa sengaja membagikan rekaman video kelas
daring yang menampilkan siswa-siswanya di platform
media sosial publik. Hal ini mengakibatkan siswa
merasa tidak nyaman karena privasi mereka
dilanggar, terutama karena video tersebut dapat
diakses oleh siapa saja.

Pelanggaran privasi seperti ini sering terjadi
karena ketidaktahuan atau kelalaian dalam
penggunaan teknologi. Dalam konteks pendidikan
digital, penting untuk menghormati privasi siswa,
termasuk mengamankan data pribadi mereka, tidak
membagikan rekaman kelas tanpa izin, dan
memahami implikasi hukum yang terkait dengan
penyebaran informasi pribadi. Penerapan kebijakan
privasi yang ketat oleh institusi pendidikan serta
pelatihan bagi guru tentang keamanan data digital
sangat dibutuhkan untuk mencegah insiden serupa.

Cheating pada Ujian Daring

Pelanggaran etika lain yang kerap terjadi
adalah cheating atau kecurangan dalam ujian daring.
Di salah satu universitas swasta di Yogyakarta,
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ditemukan bahwa sejumlah mahasiswa
menggunakan aplikasi pihak ketiga untuk mencari
jawaban selama ujian daring berlangsung. Mereka
memanfaatkan celah dalam pengawasan virtual yang
lebih longgar dibandingkan ujian tatap muka.

Cheating dalam ujian daring merusak
keadilan dalam penilaian akademik dan menciptakan
ketidaksetaraan di antara mahasiswa. Untuk
mencegah hal ini, universitas perlu menggunakan
alat-alat pengawasan ujian yang lebih canggih,
seperti proctoring tools berbasis Al yang dapat
mendeteksi perilaku mencurigakan, serta mendorong
integritas akademik melalui sosialisasi tentang
konsekuensi dari cheating.

Penyebaran Hoaks dan Misinformasi

Pada tahun 2021, di sebuah sekolah
menengah atas di Jakarta, terjadi penyebaran hoaks
di antara siswa tentang sebuah aplikasi pembelajaran
yang diduga akan memata-matai pengguna.
Informasi ini dengan cepat menyebar melalui grup
WhatsApp kelas, meskipun tidak memiliki dasar yang
valid. Akibatnya, banyak siswa yang menjadi enggan
untuk menggunakan aplikasi tersebut, meskipun
aplikasi  tersebut sangat membantu proses
pembelajaran.

Penyebaran hoaks dan misinformasi dalam
konteks pendidikan  digital dapat merusak
kepercayaan terhadap teknologi dan mengganggu
proses pembelajaran. Penting bagi siswa untuk
dibekali dengan literasi digital yang kuat, yang
meliputi kemampuan untuk memverifikasi informasi
dan memahami risiko dari penyebaran hoaks. Guru
juga berperan penting dalam memberikan informasi
yang benar dan meluruskan misinformasi yang
beredar di antara siswa.
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Bab 2: Penerapan Etika dalam
Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring yang semakin populer
dalam dunia pendidikan memerlukan penyesuaian
dalam pendekatan etika oleh semua pihak vyang
terlibat, terutama guru, siswa, dan institusi pendidikan.
Bab ini membahas bagaimana etika dapat diterapkan
dalam konteks pembelajaran daring, dimulai dari
pedoman untuk pendidik, penggunaan teknologi yang
bertanggung jawab, hingga menjaga privasi dan hak
siswa.

2.1Pedoman Etika untuk Guru dan Pendidik

Pendidik memiliki peran penting dalam memastikan bahwa
proses pembelajaran daring berjalan dengan penuh
integritas. Berikut adalah beberapa pedoman etika yang
dapat diterapkan oleh pendidik dalam pembelajaran daring:

e Tanggung Jawab Profesional: Guru harus
memastikan bahwa mereka mematuhi standar
profesional dalam pengajaran daring. Ini mencakup
mempersiapkan materi dengan baik, menggunakan
teknologi secara efektif, dan memberi penilaian yang
adil.

e Keterbukaan dan Transparansi: Guru harus
memberi informasi yang jelas mengenai metode
penilaian, jadwal, dan aturan partisipasi dalam kelas
daring, serta menghindari perubahan mendadak
tanpa pemberitahuan yang memadai.

e Dukungan Teknologi: Guru harus memahami dan
mempelajari alat-alat teknologi yang digunakan
untuk pengajaran daring agar mereka dapat
mendukung siswa dengan baik dan memecahkan
masalah teknis yang mungkin muncul.

Etika Digital dalam Pembelajaran



Langkah Praktis:

1. Menyusun kontrak belajar yang jelas terkait aturan
dan tanggung jawab dalam pembelajaran daring.

2. Mengadakan sesi pelatihan teknologi bagi guru
secara berkala.

3. Mendorong komunikasi terbuka antara guru dan
siswa untuk memastikan kelancaran proses belajar.

2.2. Etika dalam Penggunaan Teknologi
Pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran daring harus
dilandasi oleh prinsip-prinsip etika, baik dalam pengelolaan
perangkat, aplikasi, maupun informasi yang dibagikan.
Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan:

o Kepatuhan terhadap Hak Cipta: Penggunaan
materi digital seperti gambar, video, atau artikel
harus dilakukan dengan memperhatikan lisensi dan
hak cipta. Guru perlu memastikan bahwa materi yang
digunakan dalam pengajaran adalah legal dan etis.

e Penggunaan Aplikasi yang Aman: Guru harus
memilih aplikasi dan platform pembelajaran yang
aman serta melindungi data pribadi siswa. Hal ini
penting untuk menghindari kebocoran data atau
akses tidak sah.

e Penggunaan Teknologi Secara Bijaksana:
Teknologi sebaiknya digunakan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, bukan sekadar memenuhi
kebutuhan teknis.

Langkah Praktis:

Etika Digital dalam Pembelajaran



1. Selalu memeriksa lisensi materi yang digunakan
dalam pengajaran.

2. Menggunakan aplikasi pembelajaran yang mematuhi
regulasi perlindungan data seperti GDPR atau
peraturan lokal.

3. Memberikan panduan penggunaan teknologi yang
aman kepada siswa.

2.3. Menghormati Privasi dan Hak Siswa

Penghormatan terhadap privasi siswa adalah salah satu
aspek penting dalam etika pembelajaran daring. Data pribadi
siswa, baik itu video, gambar, atau informasi akademik,
harus dilindungi dengan baik. Berikut adalah beberapa
prinsip yang perlu diikuti:

o Perlindungan Data Pribadi: Guru tidak boleh
membagikan data pribadi siswa tanpa izin mereka,
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Data
seperti nama lengkap, alamat email, dan hasil ujian
harus dikelola dengan hati-hati.

e Penyimpanan Data Aman: Semua informasi yang
terkait dengan siswa harus disimpan dalam platform
yang aman dan diakses hanya oleh pihak yang
berwenang.

e Pengambilan Gambar dan Video: Pengambilan
gambar atau rekaman video dari siswa dalam kelas
daring harus mendapat persetujuan, terutama jika
konten tersebut akan dibagikan secara publik.

Langkah Praktis:

1. Mendapatkan persetujuan dari siswa atau orang tua
sebelum merekam atau membagikan video kelas.
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2. Menggunakan platform yang menyediakan fitur
keamanan dan privasi yang kuat, seperti Google
Classroom atau Moodle.

3. Melakukan pelatihan singkat kepada siswa tentang
pentingnya melindungi informasi pribadi mereka.

2.4. Komunikasi Beretika dalam Kelas
Virtual

Komunikasi dalam kelas daring harus dilakukan dengan
penuh rasa hormat dan sesuai dengan norma-norma etika.
Berikut adalah beberapa panduan yang dapat diterapkan:

e Sopan Santun dalam Berkomunikasi: Guru dan
siswa harus menjaga sopan santun dalam
percakapan, baik melalui teks, video, maupun audio.
Penggunaan bahasa yang tepat dan profesional
sangat penting dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif.

e Menghindari Diskriminasi: Komunikasi dalam
kelas daring harus bebas dari diskriminasi
berdasarkan jenis kelamin, agama, suku, atau status
sosial.

e Memoderasi Diskusi Kelas: Guru harus aktif
memoderasi diskusi kelas agar tidak ada siswa yang
merasa diintimidasi atau diabaikan selama diskusi
daring.

Langkah Praktis:

1. Menetapkan aturan komunikasi di awal kelas yang
mencakup penggunaan bahasa yang sopan dan
hormat.

2. Menerapkan mekanisme pelaporan jika terjadi
pelanggaran etika komunikasi di dalam kelas.
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3. Secara berkala memberikan umpan balik kepada
siswa tentang cara berkomunikasi yang baik dalam
kelas daring.

2.5. berpartisipasi dalam Pelanggaran Etika
di Kelas Online

Pelanggaran etika dalam pembelajaran daring sering
kali menjadi tantangan besar yang menghambat terciptanya
lingkungan belajar yang sehat dan produktif. Plagiarisme,
misalnya, merupakan salah satu bentuk pelanggaran yang
umum terjadi ketika siswa menyalin karya orang lain tanpa
memberikan pengakuan yang sesuai. Hal ini tidak hanya
merugikan individu yang karyanya diambil, tetapi juga
melemahkan nilai integritas akademik. Selain itu, perilaku
seperti cheating, baik dengan menggunakan perangkat
lunak, berbagi jawaban secara rahasia, atau mencari cara
untuk melewati sistem penilaian, menciptakan ketidakadilan
dalam proses pembelajaran dan mengurangi motivasi siswa
untuk benar-benar memahami materi.

Penyebaran hoaks juga menjadi isu serius dalam
pembelajaran daring. Dalam lingkungan digital, informasi
yang tidak diverifikasi dengan mudah dapat tersebar luas,
menciptakan kesalahpahaman atau bahkan memicu konflik.
Guru dan siswa memiliki tanggung jawab untuk
memverifikasi informasi sebelum membagikannya dan
mendiskusikannya di kelas. Selain itu, perilaku tidak sopan,
seperti penggunaan bahasa yang kasar, penghinaan, atau
komentar yang tidak pantas selama diskusi daring, dapat
merusak atmosfer kelas dan mengurangi rasa saling percaya
di antara peserta.

Mengatasi pelanggaran etika dalam pembelajaran
daring memerlukan pendekatan yang sistematis dan
berkelanjutan. Guru perlu secara proaktif menetapkan aturan
dan pedoman perilaku yang jelas sejak awal, termasuk sanksi
untuk pelanggaran tertentu. Selain itu, pembelajaran
tentang literasi digital dan etika harus dimasukkan ke dalam
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kurikulum untuk membantu siswa memahami pentingnya
tanggung jawab mereka dalam ruang digital. Teknologi juga
dapat dimanfaatkan, misalnya dengan menggunakan
perangkat lunak pendeteksi plagiarisme atau sistem
pengawasan selama ujian daring, untuk mencegah
pelanggaran. Dengan kolaborasi yang baik antara guru,
siswa, dan institusi pendidikan, pelanggaran etika dapat
diminimalkan, menciptakan lingkungan belajar daring yang

lebih berintegritas dan inklusif.

o Identifikasi Pelanggaran: Guru harus mampu
mengidentifikasi berbagai bentuk pelanggaran etika
seperti plagiarisme atau cheating selama ujian
daring, serta memiliki langkah-langkah penanganan
yang jelas.

e Tindakan Tegas: Setiap pelanggaran harus
dihadapi dengan tindakan tegas yang sesuai dengan
aturan yang telah disepakati sebelumnya. Sanksi
harus diterapkan secara adil untuk menjaga
integritas pembelajaran.

e Mendorong Kesadaran Etika: Sebelum
memberikan sanksi, guru perlu memberikan
penjelasan yang mendidik kepada siswa tentang
pentingnya mematuhi etika dan konsekuensi dari
tindakan yang melanggar.

Langkah Praktis:

1. Membuat kebijakan tegas tentang plagiarisme dan
cheating dalam kelas daring.

2. Memberikan peringatan dan kesempatan perbaikan
bagi pelanggaran pertama, dengan sanksi lebih berat
jika berulang.

3. Melibatkan siswa dalam diskusi tentang etika digital
untuk meningkatkan kesadaran mereka sejak dini.
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Bab 3: Membangun Karakter Siswa di
Era Digital

Era digital telah membawa transformasi dalam cara
siswa belajar, berinteraksi, dan membangun karakter.
Selain kemampuan akademik, siswa juga harus
dibekali dengan karakter yang kuat untuk menghadapi
tantangan dunia digital. Bab ini akan membahas cara
membangun karakter siswa dalam pembelajaran
digital dengan fokus pada integritas, literasi digital,
tanggung jawab, empati, dan pengaruh etika terhadap
karakter serta moral siswa.

3.1. Integritas Akademik dalam
Pembelajaran Digital

Integritas akademik adalah fondasi dari pembelajaran yang
sukses, terutama dalam konteks digital, di mana kemudahan
akses ke informasi seringkali menimbulkan godaan untuk
melakukan pelanggaran seperti plagiarisme atau cheating.
Pembelajaran digital memerlukan komitmen tinggi dari siswa
untuk tetap berpegang pada prinsip-prinsip integritas.

Langkah-langkah Praktis:

1. Pendidikan tentang Plagiarisme: Siswa harus
diajari sejak dini tentang pentingnya orisinalitas
dalam karya akademik dan dampak dari plagiarisme.
Ini bisa dilakukan melalui workshop atau pelatihan
tentang hak cipta dan atribusi yang benar.

2. Penggunaan Alat Deteksi: Guru bisa
menggunakan alat deteksi plagiarisme seperti
Turnitin atau Grammarly untuk membantu mencegah
pelanggaran.
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3. Sanksi yang Adil dan Transparan: Sekolah harus
memiliki kebijakan yang jelas tentang pelanggaran
integritas akademik dan menerapkan sanksi yang
adil bagi pelanggaran yang terjadi.

3.2. Literasi Digital dan Kesadaran Etis

Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
menggunakan teknologi, tetapi juga memahami dampak dan
konsekuensi dari tindakan digital. Literasi ini harus mencakup
kesadaran etis agar siswa dapat menggunakan teknologi
dengan bijak dan bertanggung jawab.

Langkah-langkah Praktis:

1. Mengajarkan Literasi Informasi: Siswa harus
didorong untuk memverifikasi informasi yang mereka
temui di internet dan menghindari penyebaran
hoaks. Ini bisa melalui pelajaran khusus tentang
literasi media.

2. Etika Berinternet: Guru harus mengajarkan etika
penggunaan media sosial, seperti bagaimana
berkomunikasi secara etis dan bertanggung jawab,
serta cara melindungi privasi diri dan orang lain.

3. Pembelajaran Berbasis Proyek: Melalui proyek
berbasis digital, siswa dapat mempraktikkan literasi
digital dan menunjukkan kesadaran etis dalam
menciptakan konten yang bermanfaat dan etis.

3.3. Tanggung Jawab dan Kemandirian
dalam Belajar Daring

Pembelajaran daring memberikan kebebasan bagi siswa
untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Namun,
kebebasan ini juga menuntut adanya tanggung jawab dan
kemandirian yang lebih besar. Siswa harus belajar mengatur
waktu, mematuhi jadwal, dan menyelesaikan tugas tanpa
pengawasan langsung.
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Langkah-langkah Praktis:

1. Pelatihan Manajemen Waktu: Guru Dbisa
memberikan pelatihan kepada siswa tentang cara
mengelola waktu dengan baik, seperti membuat
jadwal belajar harian dan menyelesaikan tugas
sebelum tenggat waktu.

2. Mendorong Kemandirian: Siswa harus diberikan
kesempatan untuk menyelesaikan proyek atau tugas
dengan minim intervensi dari guru, guna
meningkatkan rasa tanggung jawab.

3. Pemberian Feedback yang Konstruktif: Guru
harus memberikan umpan balik yang mendorong
siswa untuk lebih mandiri dan bertanggung jawab
dalam pembelajaran mereka.

3.4. Menceritakan Rasa Empati dalam
Interaksi Online

Empati adalah salah satu aspek penting dalam membangun
karakter siswa di era digital. Meskipun pembelajaran
berlangsung secara daring, penting bagi siswa untuk tetap
mengekspresikan empati dalam interaksi mereka dengan
teman dan guru.

Langkah-langkah Praktis:

1. Diskusi Terbuka tentang Empati: Guru dapat
memulai kelas dengan diskusi tentang pentingnya
memahami perasaan orang lain, bahkan dalam
komunikasi online yang bersifat virtual dan tidak
langsung.

2. Mengajarkan Cara Memberikan Kritik yang
Konstruktif: Siswa harus diajarkan  untuk
memberikan umpan balik kepada teman sekelas
secara konstruktif dan positif, tanpa menyinggung
perasaan mereka.

3. Proyek Kolaboratif: Dengan bekerja dalam
kelompok proyek daring, siswa belajar bagaimana
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mengatasi perbedaan pendapat dengan cara yang
empatik, serta bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama.

3.5. Pengaruh Etika Terhadap Karakter dan
Moral Siswa

Etika digital yang diajarkan dalam pembelajaran daring
berperan penting dalam pembentukan karakter dan moral
siswa. Etika vyang baik dapat membantu siswa
mengembangkan kepribadian yang bertanggung jawab,
jujur, dan adil dalam menghadapi tantangan di dunia digital
dan kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah Praktis:

1. Pendidikan Moral Berbasis Etika Digital: Sekolah
harus mengintegrasikan pendidikan moral dalam
kurikulum, dengan menyoroti etika digital sebagai
komponen penting dalam pengembangan karakter.

2. Contoh Nyata dari Guru: Guru harus menjadi
teladan dalam hal penerapan etika digital. Siswa
cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dari
para pendidik, sehingga penting bagi guru untuk
menunjukkan moral yang kuat dalam interaksi digital
mereka.

3. Evaluasi Karakter: Selain menilai kemampuan
akademik, sekolah juga bisa mengembangkan
metode evaluasi yang berfokus pada perkembangan
karakter dan moral siswa, khususnya dalam konteks
penggunaan teknologi.
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Bab 4: Kesehatan Digital dalam
Pembelajaran

Kesehatan digital menjadi salah satu aspek penting
dalam pembelajaran di era teknologi modern. Dengan
semakin banyaknya interaksi siswa melalui perangkat
digital, penting bagi institusi pendidikan untuk
memperhatikan kesehatan siswa baik secara fisik
maupun mental. Bab ini membahas berbagai aspek
kesehatan digital, termasuk pengelolaan waktu layar,
etika penggunaan media sosial, serta langkah-langkah
untuk menjaga keamanan dan kesehatan dalam
pembelajaran daring.

4.1. Mengelola Waktu Layar dan
Keseimbangan Hidup

Penggunaan teknologi dalam pendidikan seringkali
mengakibatkan waktu layar yang berlebihan, yang dapat
berdampak negatif terhadap kesehatan siswa, baik secara
fisik maupun mental. Mengelola waktu layar dan menjaga
keseimbangan antara aktivitas online dan offline menjadi
sangat penting untuk menciptakan pola hidup yang sehat.

Langkah-langkah Praktis:

1. Tetapkan Jadwal Waktu Layar: Guru dan orang
tua dapat membantu siswa dengan membuat jadwal
waktu layar yang seimbang, termasuk periode
istirahat yang cukup selama belajar daring.

2. Istirahat Reguler: Dorong siswa untuk melakukan
istirahat setiap 20-30 menit untuk menghindari
kelelahan mata dan menjaga fokus mereka.

3. Kegiatan Fisik dan Offline: Siswa harus didorong
untuk terlibat dalam aktivitas fisik dan kegiatan di
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luar ruangan untuk menjaga kesehatan fisik dan
keseimbangan mental.

4.2. Etika Penggunaan Media Sosial dalam
Konteks Pendidikan

Media sosial kini menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan digital siswa. Namun, penggunaannya dalam
konteks pendidikan memerlukan aturan etika yang jelas agar
tidak disalahgunakan dan mengganggu proses pembelajaran.

Langkah-langkah Praktis:

1. Pendidikan Etika Media Sosial: Guru dapat
mengadakan sesi pelatihan khusus tentang etika
penggunaan media sosial, termasuk bagaimana
berperilaku dengan sopan dan bijak dalam berbagi
informasi.

2. Penggunaan yang Bertanggung Jawab: Siswa
harus didorong untuk menggunakan media sosial
untuk hal-hal yang produktif dalam konteks
pendidikan, seperti kolaborasi proyek atau berbagi
materi pembelajaran, dan menghindari konten yang
bersifat destruktif atau negatif.

3. Pantau Aktivitas Media Sosial: Institusi
pendidikan dapat membantu dengan menyediakan
alat atau panduan bagi guru dan orang tua untuk
memantau penggunaan media sosial oleh siswa
tanpa melanggar privasi mereka.

4.3. Menghindari Cyberbullying dan
Pelecehan Online

Cyberbullying dan pelecehan online menjadi ancaman yang
semakin nyata bagi siswa di lingkungan digital. Ini dapat
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berdampak serius pada kesehatan mental siswa dan
menghambat proses pembelajaran.

Langkah-langkah Praktis:

1. Pendidikan Anti-Cyberbullying: Sekolah harus
mengintegrasikan pendidikan anti-cyberbullying ke
dalam kurikulum, dengan memberikan penjelasan
yang jelas tentang konsekuensi dari tindakan ini.

2. Sistem Pelaporan: Sediakan saluran pelaporan
yang aman dan mudah diakses bagi siswa yang
menjadi korban atau menyaksikan cyberbullying,
baik melalui platform digital maupun secara
langsung.

3. Peraturan yang Ketat: Implementasi peraturan
yang tegas terhadap perilaku bullying dan pelecehan
online harus diterapkan, dengan sanksi yang jelas
dan transparan.

4.4. Mengajarkan Siswa tentang Keamanan
Data Pribadi

Di era digital, siswa perlu dibekali dengan pengetahuan
tentang cara menjaga keamanan data pribadi mereka.
Kesadaran ini akan membantu siswa melindungi diri dari
ancaman seperti peretasan, pencurian identitas, atau
penyalahgunaan informasi pribadi.

Langkah-langkah Praktis:

1. Pelatihan Keamanan Digital: Sekolah harus
mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga
keamanan data pribadi, seperti tidak membagikan
informasi sensitif seperti alamat, nomor telepon, atau
kata sandi di platform daring.
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2. Gunakan Kata Sandi yang Aman: Ajarkan siswa
untuk membuat kata sandi yang kuat dan
menggunakan autentikasi dua faktor (two-factor
authentication) untuk akun mereka.

3. Peringatan Terhadap Phishing dan Penipuan
Online: Siswa harus dididik tentang bahaya phishing
dan cara mengenali email atau pesan vyang
mencurigakan yang bisa jadi merupakan upaya untuk
mencuri data pribadi.

4.5. Dampak Teknologi Terhadap Kesehatan
Mental dan Fisik

Penggunaan teknologi secara berlebihan dapat
mempengaruhi kesehatan mental dan fisik siswa. Efek
negatif yang umum termasuk stres, kecemasan, dan masalah
fisik seperti gangguan tidur dan sakit mata. Guru dan orang
tua harus memperhatikan kesejahteraan siswa terkait
dampak penggunaan teknologi.

Langkah-langkah Praktis:

1. Monitor Kesehatan Mental: Siswa perlu diberikan
akses ke layanan konseling atau dukungan psikologis
di sekolah, baik secara langsung maupun melalui
platform daring, untuk membantu mengatasi stres
atau kecemasan yang terkait dengan teknologi.

2. Dorong Aktivitas Fisik: Guru dapat menyarankan
kegiatan fisik sederhana yang bisa dilakukan siswa di
rumah, seperti senam atau yoga, untuk mengurangi
dampak negatif dari terlalu banyak waktu layar.

3. Kesadaran tentang Dampak Teknologi: Sekolah
dapat menyelenggarakan seminar atau diskusi
tentang dampak teknologi terhadap kesehatan,
dengan mengundang pakar kesehatan untuk
memberikan edukasi lebih lanjut kepada siswa dan
orang tua.
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Bab 5: Peran Guru dalam Membangun
Karakter di Era Digital

Era digital menghadirkan peluang dan tantangan bagi
dunia pendidikan, termasuk dalam aspek pembentukan
karakter siswa. Di tengah arus teknologi, peran guru
semakin penting dalam menanamkan nilai-nilai etika
dan karakter yang kuat kepada siswa. Guru tidak
hanya menjadi pengajar, tetapi juga teladan dalam
penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Bab
ini membahas peran guru dalam membangun karakter
siswa di era digital, mulai dari menjadi teladan etika
digital hingga penggunaan teknologi untuk mendorong
kedisiplinan dan tanggung jawab.

5.1. Guru sebagai Teladan Etika Digital

Sebagai figur otoritas di kelas, guru memiliki peran yang
sangat besar dalam membentuk perilaku digital siswa. Guru
harus mampu menunjukkan etika digital yang baik dalam
interaksi online maupun offline. Keteladanan ini mencakup
penggunaan media sosial secara bijak, menghargai privasi,
serta bertindak secara profesional dalam segala aspek
teknologi.

Langkah-langkah Praktis:

1. Modeling Perilaku Positif: Guru harus selalu
menunjukkan perilaku digital yang bertanggung
jawab, seperti memverifikasi informasi sebelum
membagikannya dan menggunakan bahasa yang
sopan dalam komunikasi online.

2. Penggunaan Media Sosial yang Bertanggung
Jawab: Guru dapat menggunakan akun media sosial
pribadi sebagai contoh positif dalam berinteraksi
dengan komunitas online, menunjukkan cara
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mengelola privasi, serta memberi contoh komunikasi
yang etis dan konstruktif.

3. Pemberian Contoh Praktis di Kelas: Dalam setiap
kesempatan, guru harus mencontohkan bagaimana
menggunakan teknologi, baik dalam mencari
informasi, berkolaborasi, maupun menjaga etika
dalam berinteraksi dengan rekan kerja dan siswa.

5.2. Mengintegrasikan Nilai-Nilai Karakter
dalam Materi Pembelajaran

Guru memiliki kesempatan untuk memasukkan nilai-nilai
karakter ke dalam materi pembelajaran mereka. Teknologi
dapat digunakan sebagai alat untuk memperkuat
pembelajaran karakter dengan menghadirkan kasus-kasus
nyata yang relevan, baik di dunia maya maupun dunia nyata,
dan menghubungkannya dengan nilai-nilai moral.

Langkah-langkah Praktis:

1. Penanaman Nilai Melalui Diskusi Kelas: Guru
dapat menyisipkan diskusi terkait nilai-nilai seperti
kejujuran, empati, dan tanggung jawab dalam materi
pembelajaran. Misalnya, dalam pelajaran tentang
teknologi, guru bisa mengangkat isu plagiarisme dan
hak cipta sebagai contoh untuk menanamkan nilai
integritas.

2. Proyek Berbasis Karakter: Guru dapat mendesain
proyek vyang tidak hanya menilai kemampuan
akademik siswa, tetapi juga mengukur bagaimana
siswa mempraktikkan nilai-nilai karakter, seperti
kerjasama tim dan tanggung jawab.

3. Studi Kasus Etika Digital: Guru bisa mengajak
siswa untuk mempelajari kasus-kasus etika digital
dan mendiskusikan bagaimana nilai-nilai seperti
keadilan, empati, dan integritas dapat diterapkan.
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5.3. Penggunaan Teknologi untuk
Membangun Kedisiplinan dan Tanggung
Jawab

Teknologi memberikan banyak alat yang dapat membantu
guru untuk menanamkan disiplin dan tanggung jawab kepada
siswa. Dengan adanya platform pembelajaran digital, siswa
dapat belajar mengatur waktu, mematuhi tenggat waktu,
serta mengembangkan kemandirian dalam menyelesaikan
tugas.

Langkah-langkah Praktis:

1. Penggunaan Platform Manajemen Tugas: Guru
dapat menggunakan alat seperti Google Classroom,
Edmodo, atau Moodle untuk menugaskan pekerjaan
rumah dengan tenggat waktu yang jelas, sehingga
siswa belajar tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas tepat waktu.

2. Penjadwalan dan Pemberian Umpan Balik: Guru
dapat menerapkan jadwal yang ketat untuk
pengumpulan tugas secara digital dan memberikan
umpan balik yang cepat, untuk melatih siswa
menghargai tenggat waktu dan menjaga kualitas
kerja mereka.

3. Pemantauan Progres Siswa: Dengan teknologi,
guru dapat memantau kemajuan siswa secara real-
time dan memberi mereka tanggung jawab untuk
mengelola progres mereka sendiri.

5.4. Strategi Pengajaran Interaktif yang
Beretika

Dalam era digital, strategi pengajaran interaktif semakin
diperlukan untuk menjaga keterlibatan siswa. Namun,
penting bagi guru untuk merancang strategi ini dengan
mempertimbangkan etika interaksi dan mempromosikan
kolaborasi yang sehat antar siswa.
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Langkah-langkah Praktis:

1. Pembelajaran Berbasis Kolaborasi: Guru bisa
merancang tugas yang melibatkan kolaborasi digital
antar siswa, seperti diskusi kelompok daring, yang
memungkinkan siswa belajar bekerja sama dan
berkomunikasi dengan baik.

2. Penggunaan Gamifikasi dengan Nilai-Nilai
Etika: Guru dapat mengintegrasikan gamifikasi
dalam pembelajaran, namun tetap menekankan
pada nilai-nilai seperti sportivitas, kerja tim, dan
sikap saling menghargai dalam permainan.

3. Memperkuat Aturan Etika dalam Diskusi
Daring: Guru harus menetapkan aturan yang jelas
tentang komunikasi etis selama diskusi daring,
seperti menghindari kata-kata kasar dan
mendengarkan pendapat orang lain dengan hormat.

5.5. Memantau dan Mengevaluasi
Perkembangan Karakter Siswa

Selain menilai aspek akademik, guru juga harus memantau
perkembangan karakter siswa dalam interaksi mereka
sehari-hari, terutama dalam konteks digital. Evaluasi
perkembangan karakter ini penting untuk memastikan bahwa
siswa tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga
memiliki moral yang kuat.

Langkah-langkah Praktis:

1. Observasi Perilaku Digital Siswa: Guru bisa
memantau bagaimana siswa berinteraksi dalam
forum online, memberikan tugas yang mendorong
siswa menunjukkan etika yang baik dalam kolaborasi
digital, dan memberikan umpan balik yang sesuai.

2. Penilaian Karakter Secara Berkala: Selain
penilaian akademis, guru dapat membuat penilaian
karakter yang melibatkan perilaku tanggung jawab,
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kedisiplinan, integritas, dan empati. Ini bisa melalui
jurnal refleksi atau laporan kemajuan karakter.

3. Konsultasi dan Diskusi Karakter: Guru harus
membuka ruang diskusi bagi siswa untuk berbicara
tentang tantangan yang mereka hadapi terkait etika
digital, sehingga dapat membantu mereka untuk
tumbuh secara moral.
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Bab 6: Komunikasi Efektif dalam

Menangkal Hoaks

Dalam era digital yang penuh dengan informasi,
komunikasi yang efektif menjadi salah satu senjata
paling ampuh dalam menangkal hoaks atau informasi
palsu. Hoaks sering kali menyebar karena kurangnya
kemampuan untuk membedakan informasi yang benar
dan vyang salah, serta kurangnya keterampilan
komunikasi dalam mendiskusikan informasi secara
kritis. Dalam bab ini, kita akan membahas bagaimana
membangun komunikasi yang efektif untuk melawan
penyebaran hoaks, mulai dari menciptakan dialog
terbuka hingga mendorong keterampilan berpikir
kritis.

6.1 Membangun Dialog Terbuka

Dialog terbuka adalah fondasi dari komunikasi yang efektif
dalam menangkal hoaks. Menciptakan ruang di mana setiap
orang merasa aman untuk menyampaikan pandangan dan
mendiskusikan informasi tanpa rasa takut atau intimidasi
adalah kunci dalam menangkal informasi palsu.

Langkah-langkah Praktis:

1. Ciptakan Lingkungan yang Inklusif: Dorong
siswa, keluarga, atau rekan kerja untuk berbicara
dengan bebas tentang informasi yang mereka
terima, tanpa rasa takut dihakimi. Pastikan mereka
tahu bahwa segala pendapat atau pertanyaan
dihargai.

2. Tetapkan Aturan Diskusi yang Jelas: Pastikan
bahwa diskusi dilakukan dengan saling menghormati,
bebas dari interupsi dan hinaan, serta selalu fokus
pada topik yang dibahas.
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3. Ajukan Pertanyaan Terbuka: Gunakan pertanyaan
terbuka seperti "Apa yang membuatmu percaya pada
informasi ini?” atau “Mengapa menurutmu ini benar?”
untuk mendorong diskusi yang lebih mendalam.

6.2 Teknik Komunikasi untuk Mendidik
Orang Lain

Dalam menangkal hoaks, salah satu cara paling efektif adalah
dengan mendidik orang lain tentang cara mengidentifikasi
informasi yang salah. Menggunakan teknik komunikasi yang
baik akan membantu orang lain memahami risiko hoaks dan
cara memverifikasi informasi.

Langkah-langkah Praktis:

1. Gunakan Bahasa yang Mudah Dipahami: Saat
menjelaskan konsep yang rumit, seperti literasi
media atau verifikasi fakta, pastikan bahasa yang
digunakan sederhana dan mudah dipahami oleh
audiens.

2. Gunakan Contoh Nyata: Tunjukkan bagaimana
hoaks telah berdampak negatif di masa lalu.
Misalnya, berikan contoh hoaks yang pernah tersebar
luas dan jelaskan bagaimana dampak negatifnya
pada masyarakat.

3. Libatkan Audiens secara Aktif: Mintalah audiens
untuk mencari dan memverifikasi informasi sendiri
sebagai bagian dari proses pembelajaran, sehingga
mereka lebih mudah memahami pentingnya literasi
digital.

6.3 Empati dalam Diskusi

Empati sangat penting dalam menangani hoaks, terutama
ketika berbicara dengan orang-orang vyang sudah
mempercayai informasi yang salah. Komunikasi yang
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empatik dapat membantu mengurangi defensifitas dan
membuka pintu bagi perubahan pandangan.

Langkah-langkah Praktis:

1. Mendengarkan Tanpa Menghakimi: Jangan
langsung mematahkan argumen atau mengejek
keyakinan orang lain. Dengarkan dengan sabar dan
tunjukkan bahwa Anda menghargai perspektif
mereka.

2. Gunakan Pernyataan “Saya”: Ketika Anda
memberikan penjelasan atau koreksi, gunakan
pernyataan seperti “"Saya pernah juga mempercayai
hal itu, tetapi kemudian saya menemukan...” untuk
menunjukkan bahwa Anda bisa memahami sudut
pandang mereka.

3. Berikan Dukungan Emosional: Jika seseorang
merasa khawatir atau takut akibat hoaks, berikan
dukungan emosional terlebih dahulu sebelum
membahas fakta-fakta. Ini bisa membantu mereka
merasa lebih terbuka untuk menerima informasi
baru.

6.4 Keterampilan Mendengarkan yang Aktif

Mendengarkan dengan aktif adalah bagian penting dari
komunikasi efektif, terutama ketika menangani hoaks.
Dengan mendengarkan secara aktif, Anda dapat memahami
keyakinan dan kekhawatiran orang lain dengan lebih baik dan
merespons dengan cara yang lebih tepat.

Langkah-langkah Praktis:

1. Tunjukkan Minat Secara Non-Verbal: Beri
perhatian penuh saat orang lain berbicara, dengan
anggukan kepala atau kontak mata, untuk
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menunjukkan bahwa Anda benar-benar
mendengarkan.

2. Refleksikan Ulang Apa yang Didengar: Sebelum
merespons, ulangi dengan kata-kata Anda sendiri
apa yang mereka katakan untuk memastikan Anda
benar-benar memahami maksud mereka. Contoh:
“Jadi menurutmu informasi ini benar karena sudah
banyak orang yang membagikannya?”

3. Tahan Diri dari Menginterupsi: Biarkan orang lain
menyelesaikan  penjelasannya sebelum  Anda
merespons. Menginterupsi bisa membuat mereka
merasa tidak dihargai atau tidak didengar.

6.5 Mendorong Pertanyaan Kritis

Pertanyaan kritis adalah alat penting dalam menangkal
hoaks. Mengajari orang lain untuk mengajukan pertanyaan
kritis tentang informasi yang mereka terima dapat
membantu mereka melihat lebih dalam dan
mempertanyakan validitas informasi tersebut.

Langkah-langkah Praktis:

1. Ajarkan Teknik Verifikasi Sederhana: Ajarkan
cara memeriksa sumber informasi, siapa yang
menulisnya, apakah informasi tersebut didukung
oleh fakta, dan bagaimana mencari sumber yang
lebih kredibel.

2. Dorong Pertanyaan Kritis: Ajari siswa atau
audiens untuk selalu bertanya, “Apakah ini masuk
akal?”, “Apa bukti yang mendukung informasi ini?”,
dan “Apakah sumber ini dapat dipercaya?”

3. Latih Kebiasaan Fact-Checking: Biasakan untuk
selalu memeriksa kebenaran informasi, misalnya
dengan menggunakan situs fact-checking seperti
Turn  Back Hoax  atau Snopes, sebelum
menyebarkannya
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Bab 7 : Membangun Keterampilan
Komunikasi yang Kritis

Di era digital yang penuh dengan informasi,
keterampilan komunikasi yang kritis sangat penting
untuk membedakan informasi yang benar dari yang
salah, terutama ketika berhadapan dengan hoaks dan
disinformasi. = Komunikasi  kritis memungkinkan
seseorang untuk menganalisis informasi dengan
cermat, mempertanyakan validitas sumber, dan
membuat keputusan berdasarkan data yang akurat.
Dalam bab ini, kita akan membahas pengertian
komunikasi kritis, pentingnya sikap skeptis yang sehat,
serta peran verifikasi informasi dalam membangun
keterampilan komunikasi yang kritis.

7.1 Pengertian Komunikasi Kritis

Komunikasi kritis adalah kemampuan untuk berkomunikasi
dengan mempertimbangkan analisis mendalam dan evaluasi
terhadap informasi yang diterima atau disampaikan. Ini
mencakup proses berpikir logis, mempertanyakan asumsi,
dan mencari bukti sebelum membuat kesimpulan. Dalam
komunikasi kritis, seseorang tidak hanya pasif menerima
informasi, tetapi aktif menelaah apakah informasi tersebut
benar, relevan, dan layak untuk disebarkan.

Ciri-ciri Komunikasi Kritis:

1. Berbasis Fakta dan Logika: Komunikasi kritis
selalu didasarkan pada bukti yang dapat diverifikasi
dan analisis yang logis.

2. Berpikir Analitis: Komunikator kritis mampu
memecah informasi menjadi bagian-bagian kecil
untuk dianalisis lebih lanjut.
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3. Tidak Mudah Terpengaruh: Komunikasi kritis
menghindari pengaruh emosional yang kuat dan
tetap fokus pada fakta dan argumentasi yang
rasional.

4. Mendorong Pertanyaan: Orang yang memiliki
komunikasi kritis cenderung mempertanyakan segala
hal sebelum mempercayai informasi.

7.2 Menyebarkan Sikap Skeptis yang Sehat

Skeptisisme yang sehat adalah sikap mempertanyakan
kebenaran informasi sebelum menerimanya sebagai fakta.
Sikap ini berbeda dari sinisme, yang cenderung tidak
mempercayai apa pun, atau ketidakpercayaan yang ekstrem.
Skeptisisme yang sehat mengajak individu untuk selalu
mempertanyakan informasi dengan tujuan mencari
kebenaran, bukan sekadar menolak informasi.

Manfaat Sikap Skeptis yang Sehat:

1. Mencegah Penyebaran Hoaks: Orang yang skeptis
dengan sehat tidak akan langsung membagikan
informasi yang mereka terima tanpa memverifikasi
kebenarannya terlebih dahulu.

2. Mendorong Pemikiran Kritis: Sikap ini membantu
individu untuk tidak mudah terpengaruh oleh
propaganda, berita bohong, atau desas-desus yang
menyesatkan.

3. Membangun Diskusi Konstruktif: Skeptisisme
yang sehat memungkinkan adanya diskusi yang lebih
kaya karena setiap peserta diskusi terdorong untuk
mendalami isu yang diangkat.

7.3 Pentingnya Verifikasi Informasi

Verifikasi informasi adalah proses mengecek kebenaran dan
keabsahan informasi sebelum menerimanya sebagai fakta.
Dalam dunia yang dipenuhi oleh berita palsu, disinformasi,
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dan hoaks, verifikasi informasi menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa keputusan yang dibuat berdasarkan
informasi  tersebut benar-benar berlandaskan pada
kebenaran.

Mengapa Verifikasi Informasi Penting:

1. Menghindari Disinformasi: Verifikasi membantu
individu terhindar dari disinformasi atau informasi
yang sengaja dibuat untuk menipu atau

menyesatkan.
2. Menguatkan Argumen dengan Fakta: Dengan
memverifikasi informasi, seseorang dapat

memperkuat argumen mereka dengan bukti yang
nyata dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Menghindari Penyebaran Hoaks: Ketika informasi
diverifikasi sebelum dibagikan, risiko penyebaran
hoaks atau berita palsu dapat ditekan secara
signifikan.

7.4 Teknik Mencari Sumber yang Valid

Dalam era digital, menemukan sumber informasi yang valid
merupakan keterampilan yang sangat penting, terutama
dengan meningkatnya jumlah informasi yang beredar di
internet. Tanpa kemampuan untuk mengidentifikasi sumber
yang terpercaya, seseorang mudah terjerumus dalam
penyebaran hoaks atau disinformasi. Teknik mencari sumber
yang valid membantu individu untuk memilah antara sumber
yang kredibel dengan yang meragukan, sehingga mereka
dapat membuat keputusan yang lebih bijak berdasarkan
informasi yang benar.

Langkah-langkah Praktis:

1. Memeriksa Kredibilitas Penulis dan Penerbit:
o Cari informasi tentang siapa penulis atau
pembuat konten. Apakah mereka memiliki
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latar belakang, kualifikasi, atau keahlian
dalam bidang tersebut?

o Pastikan sumber berasal dari institusi yang
memiliki reputasi baik, seperti universitas,
lembaga penelitian, atau media yang
tepercaya.

2. Evaluasi Tanggal Publikasi:

o Pastikan bahwa informasi tersebut terkini
dan relevan. Artikel yang sudah lama
mungkin tidak lagi relevan atau diperbarui
dengan fakta terbaru.

o Informasi yang sudah usang bisa menjadi
tidak akurat, terutama di bidang yang cepat
berkembang, seperti teknologi dan
kesehatan.

3. Periksa Referensi dan Sumber Data:

o Sumber yang valid biasanya mencantumkan
referensi atau sumber data lain yang
mendukung argumen atau klaim mereka.
Pastikan untuk memeriksa apakah referensi
tersebut berasal dari sumber yang dapat
dipercaya.

o Bandingkan informasi dari beberapa sumber
untuk memastikan konsistensi.

4. Gunakan Alat Verifikasi Fakta:

o Manfaatkan alat-alat verifikasi fakta yang
ada, seperti Snopes, FactCheck.org, atau
Turn Back Hoax di Indonesia, untuk
memverifikasi klaim yang mencurigakan.

5. Cek Domain dan URL:

o Domain situs dapat memberi petunjuk
tentang keaslian sumber informasi. Misalnya,
domain .edu untuk universitas atau .gov
untuk lembaga pemerintah biasanya lebih
tepercaya dibandingkan domain umum
seperti .com atau .net yang bisa dimiliki oleh
siapa saja.

6. Jangan Percaya Sepenuhnya pada Media Sosial:

o Media sosial sering kali digunakan untuk
menyebarkan informasi tanpa verifikasi.
Pastikan untuk selalu mencari sumber asli
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atau informasi resmi di luar platform media
sosial.

7.5 Membedakan antara Fakta dan Opini

Membedakan antara fakta dan opini adalah keterampilan
mendasar dalam literasi digital yang kritis. Fakta adalah
informasi yang dapat diverifikasi melalui bukti dan data,
sedangkan opini adalah pandangan atau interpretasi
seseorang terhadap fakta tertentu. Di era digital, batas
antara fakta dan opini sering kali kabur, sehingga penting
untuk mengetahui cara membedakan keduanya.

Langkah-langkah Praktis:

1. Definisikan Fakta dan Opini:

o Fakta: Pernyataan yang dapat diverifikasi
kebenarannya melalui data, penelitian, atau
bukti yang objektif. Contoh: “Air mendidih
pada suhu 100°C di permukaan laut.”

o Opini: Pernyataan subjektif yang didasarkan
pada interpretasi atau keyakinan seseorang,
dan tidak bisa diverifikasi dengan bukti
objektif. Contoh: “Air yang mendidih pada
suhu 100°C terlalu panas untuk teh.”

2. Identifikasi Bahasa yang Digunakan:

o Fakta biasanya disampaikan dengan bahasa
yang netral dan tidak emosional. Sebaliknya,
opini seringkali mengandung kata-kata yang
mengungkapkan sikap atau emosi, seperti
“terbaik,” “terburuk,” “harus,” atau “menurut
saya.”

o Kalimat-kalimat opini seringkali mengandung
kata-kata seperti “saya percaya,” “menurut
pendapat saya,” atau “saya rasa,” yang
menandakan bahwa ini adalah pandangan
pribadi.

3. Verifikasi Pernyataan:
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o Untuk memastikan apakah suatu pernyataan
adalah fakta atau opini, coba cari bukti yang
mendukung pernyataan tersebut. Fakta
dapat diverifikasi melalui sumber yang
terpercaya, sementara opini tidak dapat
dibuktikan kebenarannya secara objektif.

o Jika suatu pernyataan tidak dapat dibuktikan
dengan data konkret atau sumber kredibel,
itu mungkin merupakan opini.

4. Evaluasi Kebenaran Fakta:

o Meski suatu pernyataan disebut sebagai
fakta, tetap penting untuk mengevaluasi
kebenarannya. Ada kalanya informasi lama
dianggap fakta, tetapi seiring perkembangan
ilmu pengetahuan, hal tersebut bisa berubah.
Jadi, selalu pastikan bahwa fakta yang
disampaikan masih relevan dan akurat.

5. Contohkan Dalam Diskusi:

o Guru atau fasilitator bisa mengajukan
berbagai pernyataan kepada siswa atau
peserta diskusi, kemudian meminta mereka
mengidentifikasi mana yang merupakan
fakta dan mana yang merupakan opini. Ini
bisa menjadi latihan yang baik untuk
memperkuat keterampilan membedakan
fakta dan opini.

6. Periksa Konteks:

o Kadang-kadang, fakta dapat disajikan dalam
konteks yang membuatnya tampak seperti
opini. Penting untuk memahami konteks
penuh dari pernyataan yang diberikan dan
bagaimana informasi tersebut diposisikan
dalam diskusi.
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Bab 8: Panduan Penggunaan Teknologi
Berbasis Karakter

Teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam
dunia pendidikan modern. Namun, penting untuk
memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak
hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi juga
mendukung pengembangan karakter siswa. Dalam bab
ini, akan dibahas bagaimana memilih alat
pembelajaran digital yang etis, platform yang
mendukung pengembangan karakter, serta cara

menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mempromosikan kolaborasi, toleransi, dan komunikasi
yang positif.

8.1. Memilih Alat Pembelajaran Digital yang
Etis

Alat pembelajaran digital yang etis adalah alat yang tidak
hanya efektif dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi
juga menghormati privasi pengguna, menjaga keamanan
data, dan mendorong perilaku yang positif. Dalam memilih
alat pembelajaran digital, penting untuk mempertimbangkan
beberapa faktor yang berhubungan dengan etika dan
keamanan.

Langkah-langkah Praktis:

1. Evaluasi Kebijakan Privasi: Pastikan platform atau
alat pembelajaran memiliki kebijakan privasi yang
jelas, yang menjelaskan bagaimana data siswa
disimpan dan digunakan. Pilih alat yang tidak
menyalahgunakan data pribadi atau menjual
informasi pengguna ke pihak ketiga.

Etika Digital dalam Pembelajaran



2. Pilih Alat dengan Konten yang Bertanggung
Jawab: Alat pembelajaran harus mempromosikan
konten yang mendukung pengembangan karakter,
seperti literasi digital, toleransi, dan tanggung jawab
sosial. Hindari platform yang mengandung konten
yang tidak pantas atau mendukung perilaku negatif.

3. Pilih Alat yang Transparan dalam Proses
Penilaian: Alat pembelajaran yang baik harus
memberikan penilaian yang transparan kepada
siswa, sehingga mereka memahami kriteria evaluasi
dan dapat belajar dari kesalahan mereka dengan
jelas.

4. Kebijakan Keamanan yang Ketat: Pastikan
platform memiliki keamanan yang baik, seperti
otentikasi dua faktor dan perlindungan terhadap
peretasan atau penyalahgunaan akun.

8.2. Perangkat Lunak dan Platform yang
Mendukung Pengembangan Karakter

Teknologi pendidikan dapat berperan dalam membangun
karakter siswa dengan mempromosikan keterampilan sosial,
kolaborasi, empati, dan rasa tanggung jawab. Platform yang
tepat akan mendukung pengembangan ini dengan
menyediakan fitur-fitur yang memungkinkan siswa untuk
belajar tidak hanya dari konten, tetapi juga dari interaksi
mereka dengan sesama.

Langkah-langkah Praktis:

1. Gunakan Platform yang Memiliki Fitur
Kolaborasi: Pilih platform yang memfasilitasi kerja
sama tim, seperti Google Classroom, Microsoft
Teams, atau Moodle, di mana siswa dapat bekerja
bersama dalam proyek atau diskusi kelompok. Ini
mengajarkan siswa nilai kerja sama dan bagaimana
menghargai pendapat orang lain.
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2. Pilih Perangkat Lunak yang Mendorong Refleksi
Diri: Platform seperti Seesaw atau Padlet
memungkinkan siswa untuk merefleksikan
pembelajaran mereka, yang dapat digunakan guru
untuk mendorong siswa mengevaluasi sikap dan
tindakan mereka dalam proses belajar.

3. Pilih Platform dengan Fitur Diskusi yang
Moderasi: Pilih perangkat lunak yang memiliki fitur
moderasi untuk diskusi kelas, yang dapat membantu
menciptakan lingkungan yang aman bagi siswa untuk
berbagi ide tanpa takut diintimidasi.

4. Gunakan Alat yang Mempromosikan
Kesetaraan: Platform seperti Flipgrid
memungkinkan setiap siswa untuk menyampaikan
pendapat mereka melalui video, tanpa harus
khawatir tentang tekanan sosial yang mungkin
dirasakan dalam diskusi tatap muka. Ini membantu
mendorong siswa yang lebih pendiam untuk aktif
terlibat.

8.3. Menciptakan Lingkungan Pembelajaran
vyang Mendukung Kolaborasi dan Toleransi

Lingkungan pembelajaran digital harus mendukung interaksi
positif di antara siswa, terutama dalam hal kolaborasi dan
toleransi. Teknologi dapat digunakan untuk membangun
keterampilan sosial dan empati dengan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bekerja bersama dan saling
mendukung dalam suasana belajar yang inklusif.

Langkah-langkah Praktis:

1. Menerapkan Aturan Kelas yang Jelas tentang
Etika Berkolaborasi: Guru perlu menetapkan
pedoman etika yang jelas di awal kelas mengenai
bagaimana siswa berinteraksi secara online.
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Tekankan pentingnya menghargai pendapat orang
lain dan menghindari perilaku bullying.

2. Ciptakan Proyek Kolaboratif: Rancang proyek
berbasis kelompok yang mendorong siswa untuk
bekerja sama dengan anggota kelompok yang
beragam, baik dari segi kemampuan maupun
pandangan. Misalnya, menggunakan alat seperti
Trello untuk merancang proyek kolaboratif di mana
semua siswa memiliki peran masing-masing.

3. Dorong Pertukaran Budaya melalui Platform
Global: Platform seperti ePals memungkinkan siswa
dari berbagai negara dan latar belakang budaya
untuk berkolaborasi. Ini membantu siswa belajar
tentang toleransi dan keanekaragaman global.

4. Berikan Umpan Balik yang Berfokus pada
Kolaborasi: Alih-alih hanya menilai hasil akhir
proyek, berikan umpan balik tentang bagaimana
siswa bekerja sama sebagai tim, apakah mereka
saling mendukung, mendengarkan, dan menghargai
kontribusi satu sama lain.

8.4. Tips Mengelola Diskusi Online yang
Positif

Diskusi online yang positif dan konstruktif tidak
hanya mendorong pembelajaran aktif, tetapi juga
membangun lingkungan digital yang mendukung
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kerja
sama. Dalam era di mana pembelajaran digital
semakin menjadi bagian integral dari sistem
pendidikan, penting bagi siswa untuk memahami
bagaimana berinteraksi secara profesional dan penuh
hormat di dunia maya. Diskusi yang sehat
memungkinkan siswa untuk berbagi ide, belajar dari
perspektif orang lain, dan mengembangkan solusi
bersama untuk masalah yang kompleks. Lebih dari
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sekadar berbagi informasi, diskusi online yang
konstruktif juga dapat memperkuat keterampilan
sosial dan emosional siswa.

Peran guru dalam memfasilitasi diskusi yang sehat
sangatlah vital. Guru tidak hanya bertindak sebagai
moderator, tetapi juga sebagai pembimbing yang
memastikan setiap siswa merasa dihargai dan
didengarkan. Guru dapat memulai dengan menetapkan
aturan dasar untuk diskusi, seperti tidak menyerang
secara personal, menggunakan bahasa yang sopan,
dan mendukung argumen dengan data atau fakta yang
relevan. Selain itu, guru juga dapat memberikan
contoh bagaimana menyampaikan pendapat dengan
cara yang jelas, terstruktur, dan penuh empati,
sehingga siswa dapat menirunya dalam komunikasi
mereka sendiri.

Untuk meminimalkan konflik atau komunikasi
yang negatif, guru juga perlu aktif memantau jalannya
diskusi. Jika muncul potensi konflik, guru dapat segera
mengarahkan diskusi kembali ke jalur yang positif
dengan mengajukan pertanyaan yang mendorong
refleksi atau memberikan sudut pandang yang lebih
netral. Guru juga dapat menggunakan teknologi,
seperti fitur moderasi pada platform diskusi online,
untuk mengelola interaksi siswa dan memastikan
bahwa percakapan tetap berada dalam batas-batas
yang konstruktif. Dengan pengelolaan yang baik,
konflik yang muncul dapat diubah menjadi peluang
belajar yang berharga.

Diskusi online yang positif juga memberikan
ruang bagi siswa untuk memahami pentingnya
keberagaman perspektif. Dalam kelompok yang terdiri
dari siswa dengan latar belakang budaya, agama, atau
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sosial yang berbeda, diskusi dapat menjadi sarana
untuk belajar tentang pandangan hidup yang beragam.
Guru dapat mendorong siswa untuk mengapresiasi
perbedaan ini dengan mengadakan kegiatan yang
menekankan pentingnya inklusivitas dan
penghormatan terhadap pandangan orang lain.
Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar materi
akademik, tetapi juga nilai-nilai yang esensial dalam
kehidupan bermasyarakat.

Pada akhirnya, keberhasilan diskusi online yang
positif dan konstruktif tergantung pada kolaborasi
antara guru dan siswa. Guru harus menciptakan
suasana yang mendukung keterbukaan dan keberanian
untuk berbicara, sementara siswa harus diajarkan
untuk bertanggung jawab atas kontribusi mereka
dalam diskusi. Ketika guru dan siswa bekerja bersama
untuk menjaga kualitas komunikasi, diskusi online
dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk
memperkaya pengalaman belajar. Dengan
membangun keterampilan komunikasi yang baik sejak
dini, siswa akan lebih siap menghadapi tantangan
komunikasi di masa depan, baik dalam lingkungan
akademik maupun profesional.

Langkah-langkah Praktis:

1. Tetapkan Aturan Diskusi yang Jelas: Sebelum
memulai diskusi, tentukan aturan dasar tentang etika
komunikasi, seperti menghormati pendapat orang
lain, tidak mengganggu atau menginterupsi, serta
menggunakan bahasa yang sopan.

2. Gunakan Fitur Moderasi: Jika platform diskusi
memiliki  fitur moderasi, manfaatkan untuk
memastikan bahwa percakapan tetap terkontrol dan
tidak mengarah ke perilaku yang tidak etis. Misalnya,
fitur penghapusan komentar yang tidak pantas atau
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pembatasan akses jika ada siswa yang melanggar
aturan.

3. Berikan Pertanyaan Terbuka: Dorong diskusi yang
bermakna dengan mengajukan pertanyaan terbuka
yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
mengemukakan berbagai perspektif, seperti “Apa
pendapat kalian tentang isu ini?” atau “Bagaimana
cara kita mengatasi perbedaan pendapat dengan
bijaksana?”

4. Berikan Ruang untuk Semua Siswa: Pastikan
bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan untuk
berbicara. Jika ada siswa yang pendiam, dorong
mereka untuk berpartisipasi tanpa memaksa, dan
jika perlu, sediakan saluran komunikasi pribadi bagi
siswa yang merasa lebih nyaman berbagi melalui
pesan langsung.

5. Mengevaluasi Diskusi Secara Berkala: Selalu
lakukan evaluasi terhadap diskusi yang berlangsung,
baik dari segi konten maupun dinamika sosialnya. Ini
bisa dilakukan dengan memberikan refleksi
mingguan kepada siswa tentang bagaimana mereka
berinteraksi dalam diskusi.
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Bab 9: Tantangan dan Solusi dalam
Penerapan Etika Digital

Era digital telah membuka peluang besar bagi
pendidikan, namun juga membawa tantangan yang
perlu diatasi agar pembelajaran digital tetap etis dan
efektif. Guru, siswa, dan orang tua semuanya memiliki
peran penting dalam memastikan bahwa etika digital
diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Dalam bab ini,
kita akan membahas berbagai tantangan yang muncul
dalam penerapan etika digital dan menawarkan solusi
praktis untuk mengatasi masalah tersebut.

9.1. Tantangan yang Dihadapi Guru dalam
Pembelajaran Digital

Pembelajaran digital membawa tantangan baru bagi guru,
terutama dalam menjaga integritas akademik, mencegah
gangguan digital, dan memastikan bahwa siswa
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab.

Tantangan Utama:

e Pengawasan yang Terbatas: Dalam lingkungan
pembelajaran daring, sulit bagi guru untuk
memantau semua aktivitas siswa, terutama dalam
hal plagiarisme atau gangguan selama kelas.

o Kurangnya Literasi Digital Siswa: Banyak siswa
belum memahami etika digital secara mendalam,
sehingga mereka mungkin secara tidak sadar
melanggar aturan atau hak cipta.

o Distraksi yang Tinggi: Dengan akses mudah ke
berbagai aplikasi dan media sosial, siswa dapat
dengan mudah terdistraksi selama pembelajaran.
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Langkah-langkah Praktis:

1. Pelatihan Etika Digital untuk Guru dan Siswa:
Sediakan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru dan
siswa tentang etika digital, cara menggunakan
teknologi dengan aman, dan bagaimana menghindari
pelanggaran hak cipta.

2. Penegakan Aturan Kelas Digital yang Ketat:
Tetapkan aturan yang jelas dan tegas tentang
penggunaan teknologi selama kelas daring, seperti
menonaktifkan notifikasi atau membatasi akses ke
aplikasi tertentu selama jam belajar.

3. Penggunaan Alat Pemantau Pembelajaran:
Manfaatkan perangkat Ilunak untuk memantau
aktivitas siswa selama kelas berlangsung, seperti
aplikasi proktor untuk ujian daring.

9.2. Mengatasi Masalah Plagiarisme dan
Pelanggaran Hak Cipta

Plagiarisme dan pelanggaran hak cipta adalah masalah
umum dalam pembelajaran digital, di mana siswa cenderung
menyalin konten dari internet tanpa memberikan atribusi
yang tepat.

Langkah-langkah Praktis:

1. Pendidikan tentang Hak Cipta dan Plagiarisme:
Ajarkan  kepada siswa tentang pentingnya
menghormati karya orang lain dan konsekuensi
hukum serta etika dari pelanggaran hak cipta dan
plagiarisme.

2. Gunakan Alat Deteksi Plagiarisme:
Implementasikan alat seperti  Turnitin  atau
Grammarly untuk memeriksa tugas siswa terhadap
kemungkinan plagiarisme.
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3. Berikan Sumber Alternatif yang Terpercaya:
Bantu siswa menemukan sumber daya yang sah dan
bebas dari hak cipta, seperti situs akademik atau
perpustakaan digital yang menyediakan materi
pembelajaran resmi.

9.3. Mengatasi Masalah Distraksi Digital di
Kelas

Distraksi  digital menjadi tantangan besar dalam
pembelajaran online karena siswa memiliki akses ke berbagai
aplikasi atau situs web yang dapat mengalihkan perhatian
mereka dari materi pembelajaran.

Langkah-langkah Praktis:

1. Buat Aturan Penggunaan Teknologi yang Jelas:
Berikan panduan yang jelas tentang kapan siswa
boleh menggunakan perangkat mereka untuk hal-hal
di luar pembelajaran, misalnya hanya selama
istirahat atau waktu luang.

2. Gunakan Mode Fokus pada Perangkat Siswa:
Dorong siswa untuk mengaktifkan mode fokus pada
perangkat mereka selama pelajaran berlangsung,
yang memblokir notifikasi atau aplikasi yang tidak
berhubungan dengan pembelajaran.

3. Gunakan Teknik Pengajaran Interaktif: Gunakan
metode pengajaran yang interaktif, seperti diskusi
kelompok atau kuis daring, untuk menjaga siswa
tetap terlibat dan mengurangi keinginan mereka
untuk membuka aplikasi lain yang tidak relevan.

9.4. Solusi untuk Mengajarkan Siswa Etika
Digital yang Efektif

Mengajarkan etika digital kepada siswa adalah bagian
penting dari mempersiapkan mereka untuk menggunakan
teknologi secara bertanggung jawab dan aman.
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Langkah-langkah Praktis:

1. Integrasikan Etika Digital dalam Kurikulum:
Buat program khusus yang membahas topik-topik
seperti privasi online, keamanan data, dan
penggunaan media sosial secara bertanggung jawab.
Program ini bisa menjadi bagian dari mata pelajaran
teknologi informasi atau mata pelajaran umum.

2. Gunakan Studi Kasus Nyata: Ajak siswa untuk
mempelajari contoh nyata tentang pelanggaran etika
digital, seperti kasus penyalahgunaan data atau
hoaks, untuk memberikan konteks praktis bagi
pembelajaran mereka.

3. Berikan Umpan Balik yang Mendidik: Ketika
siswa melanggar aturan etika digital, berikan umpan
balik yang mendidik. Jelaskan mengapa tindakan
mereka salah dan bagaimana mereka bisa
memperbaiki diri.

9.5. Peran Orang Tua dalam Mendukung
Etika Digital di Rumah

Orang tua memainkan peran penting dalam memastikan
bahwa siswa menerapkan etika digital tidak hanya di sekolah,
tetapi juga di rumah. Dukungan orang tua sangat penting
dalam membentuk kebiasaan baik dalam penggunaan
teknologi.

Langkah-langkah Praktis:

1. Ajarkan Etika Digital di Rumah: Orang tua dapat
memperkuat pembelajaran yang diterima anak di
sekolah dengan mengajarkan etika digital di rumah,
seperti menghormati privasi orang lain dan tidak
membagikan informasi pribadi secara sembarangan.

2. Batasi Penggunaan Teknologi: Orang tua harus
menetapkan batasan yang jelas untuk penggunaan
teknologi, terutama terkait waktu layar, serta
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memastikan bahwa perangkat digunakan untuk
kegiatan yang positif.

3. Monitor Aktivitas Digital Anak: Orang tua dapat
memantau aktivitas online anak-anak mereka
menggunakan perangkat lunak yang aman dan tetap
menghormati privasi anak. Ini termasuk memeriksa
situs yang dikunjungi dan berkomunikasi tentang
konten yang dilihat.

4. Jadilah Teladan: Orang tua harus menjadi teladan
bagi anak-anak dalam penggunaan teknologi yang
bijak. Menghormati etika digital dan memperlihatkan
perilaku yang bertanggung jawab adalah cara terbaik
untuk mengajarkan anak.
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Bab 10: Masa Depan Etika Digital dalam
Pendidikan

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi,
pendidikan di Indonesia dihadapkan pada tantangan
baru terkait penerapan etika digital. Meskipun
teknologi digital membawa banyak peluang bagi
peningkatan kualitas pendidikan, tanpa landasan etika
yang kuat, inovasi tersebut dapat menimbulkan
masalah, seperti penyalahgunaan data, plagiarisme,
hingga ketidaksetaraan akses. Pendidikan etika digital
yang mendalam harus menjadi prioritas, terutama
dalam menghadapi masa depan di mana teknologi
seperti kecerdasan buatan (AI), kolaborasi global, dan
keberlanjutan pendidikan akan memainkan peran
utama.

10.1. Tren Teknologi Baru dalam Pendidikan
dan Dampaknya terhadap Etika

Teknologi dalam pendidikan terus berkembang, dengan
munculnya realitas virtual (VR), augmented reality (AR),
pembelajaran adaptif, dan pembelajaran berbasis data.
Teknologi ini membuka akses yang lebih luas, mempercepat
proses belajar, dan memungkinkan siswa menguasai materi
dengan lebih interaktif. Namun, dampak etika dari
penggunaan teknologi ini tidak bisa diabaikan.

Misalnya, dengan menggunakan VR atau AR, siswa dapat
mengalami pembelajaran imersif yang menggabungkan
simulasi dunia nyata. Namun, apa yang terjadi jika konten
yang ditampilkan tidak sesuai dengan nilai-nilai lokal atau
bersifat bias? Oleh karena itu, sangat penting bagi Indonesia
untuk tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi, tetapi
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juga memastikan bahwa teknologi tersebut diterapkan
dengan tanggung jawab etis.

Pendidikan di Indonesia harus segera beradaptasi dengan
tren ini, namun dengan prinsip yang kuat. Kita harus
mempersiapkan guru dan siswa untuk menggunakan
teknologi dengan kesadaran akan dampaknya terhadap hak
privasi, keamanan data, serta integritas akademik. Tanpa
pemahaman yang baik, teknologi yang dimaksudkan untuk
meningkatkan pembelajaran dapat justru membahayakan
nilai-nilai pendidikan yang esensial.

10.2. Bagaimana Kecerdasan Buatan
Mempengaruhi Pembelajaran Etis

Kecerdasan buatan (AI) saat ini menjadi salah satu alat yang
paling kuat dalam dunia pendidikan. Al dapat digunakan
untuk personalisasi pembelajaran, mengidentifikasi
kebutuhan siswa, dan memberikan umpan balik yang lebih
cepat dan tepat. Namun, tantangan besar muncul dalam hal
etika, terutama terkait dengan pengumpulan data pribadi,
bias algoritma, dan ketergantungan pada AI dalam
pengambilan keputusan akademik.

Misalnya, algoritma Al yang digunakan untuk menganalisis
performa siswa dapat menyimpan bias tertentu yang
akhirnya memengaruhi hasil belajar siswa. Jika tidak diawasi
dengan ketat, Al dapat menjadi alat yang memperkuat
ketidakadilan, terutama bagi siswa dari latar belakang yang
kurang diuntungkan. AI juga tidak dapat menggantikan
peran guru dalam membangun hubungan empatik dan
pemahaman menyeluruh terhadap situasi siswa.

Pendidikan di Indonesia harus siap memanfaatkan AI dengan
cerdas dan etis. Alih-alih menyerahkan segala sesuatu pada
teknologi, kita harus memastikan bahwa guru tetap berperan
dalam proses penilaian dan pembelajaran siswa, sementara
Al digunakan sebagai alat bantu, bukan pengganti.
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10.3. Kolaborasi Global dan Etika dalam
Pembelajaran Digital

Dalam dunia yang semakin terhubung, kolaborasi global
menjadi bagian tak terpisahkan dari pembelajaran digital.
Dengan adanya platform daring, siswa Indonesia dapat
belajar bersama rekan-rekan mereka dari berbagai belahan
dunia. Kolaborasi ini membawa banyak manfaat, seperti
pertukaran budaya dan ide, namun juga menimbulkan
tantangan etika baru.

Perbedaan budaya, norma, dan regulasi di berbagai negara
dapat memunculkan potensi konflik etika. Misalnya, cara
siswa di negara tertentu berkomunikasi atau mengakses
informasi mungkin tidak selalu sesuai dengan nilai-nilai yang
dijunjung di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi
pendidikan kita untuk memberikan pemahaman kepada
siswa tentang cara berinteraksi secara global dengan tetap
menghormati nilai-nilai lokal dan etika internasional.

Kolaborasi global harus disertai dengan pengajaran etika
lintas budaya. Dengan demikian, siswa Indonesia akan
mampu menavigasi perbedaan dengan cara yang konstruktif,
tanpa menyinggung atau melanggar norma-norma yang

berbeda.
Langkah -langkah yang dilakukan

1. Pendidikan Etika Digital Sejak Dini
o Integrasikan pembelajaran etika digital
dalam kurikulum pendidikan.
o Ajarkan siswa untuk memahami norma dan
nilai budaya yang berbeda, serta dampak
dari perilaku mereka di dunia digital.
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2. Penyusunan Pedoman Interaksi Digital

o Buat pedoman interaksi lintas budaya yang

mengajarkan cara berkomunikasi dengan

hormat, menghindari diskriminasi, dan
memahami keanekaragaman.

o Gunakan contoh kasus nyata untuk
membantu siswa memahami tantangan etika
di ruang digital global.

3. Pelatihan Guru dan Fasilitator Digital

o Latih guru agar memahami peran mereka
sebagai fasilitator dalam kolaborasi global.

o Berikan pelatihan tentang etika lintas budaya
dan penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab.

4. Penggunaan Teknologi yang Mendukung

Keberagaman
o Pilih platform pembelajaran yang
memungkinkan penyesuaian dengan

kebutuhan budaya yang berbeda.

o Gunakan teknologi yang aman dan
menghormati privasi pengguna sesuai
regulasi global seperti GDPR.

5. Penguatan Nilai-Nilai Lokal

o Dorong siswa untuk tetap memegang teguh
nilai-nilai budaya lokal mereka saat
berkolaborasi dengan siswa dari negara lain.

o Libatkan orang tua dalam memahami
bagaimana nilai lokal tetap relevan dalam
konteks global.

6. Promosi Keamanan Digital

o Ajarkan siswa tentang privasi data,
keamanan siber, dan etika dalam berbagi
informasi secara daring.

o Pastikan siswa memahami risiko pelanggaran
etika seperti plagiarisme, cyberbullying, dan
penyebaran berita palsu.

7. Proyek Kolaborasi Multinasional

o Fasilitasi proyek kelompok lintas negara yang
memberikan pengalaman langsung tentang
perbedaan budaya.
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o Evaluasi proyek dengan menyoroti
bagaimana siswa dapat berkolaborasi sambil
menghormati norma dan nilai berbeda.

8. Pemantauan dan Evaluasi Etika Digital

o Pantau interaksi siswa di platform digital
untuk memastikan etika global diterapkan.

o Lakukan evaluasi berkala tentang
penguasaan siswa terhadap prinsip etika
digital lintas budaya.

9. Kerjasama dengan Organisasi Global

o Gandeng organisasi internasional untuk
memberikan wawasan tentang etika global
dan pelatihan lintas budaya.

o Libatkan siswa dalam program-program
pertukaran budaya digital yang mendukung
pembelajaran lintas negara.

10. Peningkatan Kesadaran Melalui Kampanye
Digital

o Selenggarakan kampanye tentang
pentingnya etika digital yang inklusif dan
bertanggung jawab.

o Gunakan media sosial untuk memperluas
jangkauan pesan-pesan tentang etika
digital.

10.4. Melihat Keberlanjutan Etika dalam
Pendidikan di Era Digital

Keberlanjutan dalam pendidikan tidak hanya tentang aspek
lingkungan, tetapi juga tentang bagaimana menjaga standar
etika yang tinggi di tengah perubahan teknologi. Teknologi
digital memungkinkan pembelajaran berkelanjutan di mana
saja, tetapi juga menuntut kita untuk terus menjaga agar
penerapan teknologi ini tetap berada dalam koridor yang etis.

Indonesia perlu menciptakan model pembelajaran yang
mendukung keberlanjutan etika di masa depan. Artinya,
setiap keputusan terkait implementasi teknologi harus
mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap siswa,
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masyarakat, dan lingkungan. Tanpa panduan etika yang
jelas, teknologi dapat dengan mudah disalahgunakan,
merusak integritas pendidikan dan bahkan memperburuk
ketidaksetaraan sosial.

Langkah yang Dapat Dilakukan:

1. Menanamkan Kesadaran Keberlanjutan dalam
Pendidikan Teknologi: Ajarkan siswa tentang
tanggung jawab etis dalam menggunakan teknologi,
termasuk bagaimana teknologi dapat digunakan
untuk kebaikan bersama dan keberlanjutan.

2. Evaluasi Terus-Menerus tentang Dampak
Teknologi: Pastikan ada evaluasi berkelanjutan
tentang dampak teknologi terhadap etika dan
integritas akademik.

10.5. Menyongsong Masa Depan Pendidikan
vang Berbasis Nilai dan Etika

Masa depan pendidikan Indonesia tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan siswa dalam menguasai
teknologi, tetapi juga oleh sejauh mana nilai-nilai etika dapat
terinternalisasi dalam proses pembelajaran. Di era digital ini,
teknologi memang menawarkan kemudahan dan aksesibilitas
yang luar biasa, tetapi tanpa landasan etika yang kuat,
teknologi dapat menjadi alat yang justru memperburuk
ketimpangan sosial dan menyuburkan perilaku tidak
bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan nilai harus
menjadi inti dari semua upaya pembaruan sistem pendidikan
kita, memastikan siswa tidak hanya cerdas secara intelektual
tetapi juga matang secara moral.

Pendidikan nilai yang kuat juga penting untuk
membangun kesadaran kritis pada siswa tentang dampak
tindakan mereka, baik di dunia nyata maupun dunia digital.
Ketika siswa diajarkan untuk memanfaatkan teknologi
dengan integritas, mereka akan mampu mengenali dan
menghindari potensi penyalahgunaan, seperti plagiarisme,
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penyebaran berita palsu, atau pelanggaran privasi.
Sebaliknya, mereka akan terdorong untuk menggunakan
teknologi secara produktif, seperti menciptakan solusi
inovatif untuk masalah sosial, berpartisipasi dalam diskusi
lintas budaya yang konstruktif, atau mendukung kampanye
keberlanjutan yang berorientasi pada masa depan.

Sebagai negara yang kaya akan keberagaman
budaya dan tradisi, Indonesia memiliki modal yang unik
untuk memimpin pembelajaran digital yang beretika. Nilai-
nilai tradisional seperti gotong royong, musyawarah, dan
keselarasan dengan alam dapat menjadi panduan moral yang
relevan dalam menghadapi tantangan global. Ketika nilai-
nilai lokal ini diterapkan dalam konteks pembelajaran digital,
siswa akan memiliki dasar yang kokoh untuk berinteraksi di
dunia global tanpa kehilangan identitas nasional mereka.
Lebih dari itu, nilai-nilai ini dapat menjadi inspirasi bagi
bangsa lain dalam menciptakan sistem pendidikan yang
seimbang antara modernitas dan moralitas.

Namun, upaya untuk memprioritaskan pendidikan
nilai dan etika memerlukan pendekatan yang sistematis dan
inklusif. Pemerintah, institusi pendidikan, guru, orang tua,
dan masyarakat harus bekerja sama untuk menciptakan
ekosistem yang mendukung. Kurikulum yang menekankan
pada pendidikan etika harus dirancang dengan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, sehingga mencerminkan
kebutuhan lokal sekaligus mampu menjawab tantangan
global. Selain itu, pelatihan bagi guru harus dilakukan untuk
memastikan mereka mampu menjadi fasilitator yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai ini pada siswa.

Pada akhirnya, visi untuk menjadikan Indonesia
sebagai pemimpin dalam pembelajaran digital yang beretika
hanya dapat terwujud jika semua pihak memiliki komitmen
yang sama. Pendidikan bukan sekadar upaya transfer ilmu,
tetapi juga proses pembentukan karakter dan moral. Ketika
siswa dibekali dengan nilai-nilai seperti keadilan, empati,
tanggung jawab sosial, dan keberlanjutan, mereka akan
tumbuh menjadi individu yang tidak hanya kompeten secara
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akademik, tetapi juga siap untuk menghadapi kompleksitas
dunia dengan cara yang adil dan inklusif. Dengan langkah
yang tepat, Indonesia tidak hanya dapat mempersiapkan
generasi penerus yang berdaya saing, tetapi juga menjadi
teladan global dalam mewujudkan pendidikan yang
berlandaskan etika.

Langkah yang Dapat Dilakukan:

1. Menetapkan Pendidikan Nilai sebagai Inti
Kurikulum: Fokuskan pendidikan pada pengajaran
nilai-nilai inti seperti integritas, empati, dan
tanggung jawab dalam penggunaan teknologi.

2. Memberdayakan Guru sebagai Pembimbing
Etika Digital: Guru harus dilatih untuk menjadi
fasilitator dalam penerapan etika digital di kelas,
membantu siswa memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip etika dalam kehidupan sehari-hari.
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Di tengah gelombang transformasi digital pada saat ini,
"Etika digital dalam Pendidikan: Membangun Karakter dan
Etika di Dunia Pendidikan” menawarkan sebuah panduan
esensial untuk para pendidik, guru, ustadz, dan orang tua. Buku
ini secara mendalam mengkaiji literasi digital dan etika digital,
memberikan arahan yang kritis untuk mengintegrasikan nilai-
nilai pendidikan yang fundamental dengan teknologi terkini.
Melalui analisis terstruktur dalam sepuluh bab yang
komprehensit, karya ini tidak hanya memperkuat pemahaman
kita tentang literasi digital, tetapi juga menggali inovasi dalam
implementasi etika di lingkungan pembelajaran dan
pengembangan karakter murid.

Setiap segmen dari buku ini menguraikan dengan jelas
strategi dan solusi praktis untuk mengatasi tantangan di
lingkungan pendidikan yang semakin didominasi oleh
teknologi digital. Mulai dari penanaman integritas akademik
hingga pengembangan teknik komunikasi untuk melawan
penyebaran informasi hoaks. Buku ini mengadvokasi peran
pengajar sebagai contoh utama dalam etika digital,
mengusulkan penggunaan teknologi sebagai sarana untuk
menginternalisasi disiplin dan tanggung jawab. Dengan
memproyeksikan di masa depan dan menilai teknologi yang
akan datang serta dampaknya terhadap pendidikan, buku ini
menawarkan wawasan yang penting mengenai arah
pendidikan digital yang berprinsip dan nilai-nilai yang harus
menjadi panduan kita menuju Indonesia emas.
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